
KORELASI KEBIJAI(A,N PEYI.EIII KREDIT DALAM MENINGKATKANKoLEKrrBrLrrAS KREDTT pADA BANii;; ninournc

Oleh: Rem ista Hasibuan

A. PENDAHULUAN

t.l Lata r Bela ka ng

Sekror perbankan sebagai alat pemerintah _\ang utama dalam pembangunan
ckononti suatu neqara sangar erat hrrbungannnl.a dengan perekonomian pada umumn;a,
l'erkenrbansan dunia perbankan akan di tandai dengan adanra peningkatan daram ruang
lingkup aktiritas dan ukuran dari suatu badan usaha perbankan,rang merupakan tulangpunggung bagi kelangsungan hidup perbankan tersebut. Keadaan ini rnengakibatkan
periunrs 1in(3li3n tnanagemen \ang sangat kornpleks guna rnelaksanakan dan mengelola
)ctidp tJhrpJn .('na kegialan oper.rsi 

-r ang terjadi.

Salah salu rindakan lang perlu diperhatikan dan dia\\asi oleh manajemen
perbankan demi tcrcapai kerancaran usaha adarah rnenrangkur kebijakan pernberian kredit
_vang di tetapkan oleh bank iru sendiri. Seriap bank mempunyai kebijakan pemberian kredit
1'ang telah diretapkan dan merupakan dasar darj segala kegiatan termasuk pengambilan
keputusan guna kelancaran kegiatan perbankan.

Perkernbangan dunia perbankan bergerak cepat dengan segala perrnasalahannya.
sehingga rnemerrukan adanla penlesuaian bank untuk menjarnin korektibilitas kredit.Dalarn pengelolaan pengernbalian kredit itu. harus ditunjang dengan tindakan yang tepardalam melakukan setiap kegialan lang terjadi. Dengan adanya kebijakan pemberian kredit
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Kola KunLi: LLbijukun parkrL,.litun. kolekribilit.t hank

i n i ntenggtutu kun ttc tr,clt cia.s kr i pt i/. de ngun onuli lu s rLtt i st i k runk Spr: u rnrun
Krtlcktibi/itus kradit putlu hunk _\.Bunclurtg nrcncapui tingkat ruta-ruta sebesar gg,% (kre.lit
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),ang telah ditetapkan rersebut serta didukung dengan tindakan yang tepat dalarn segala

kegiatan, maka diharapkan bank dapat mengamankan pengernbarian kredit tersebut serta

menghindari adanya hal-hal yang tidak diinginkan dalam kolektibilitas kredit.

Dampak korektibiritas kredit yang kurang rancar tidak pernah baik untuk bank
manapun juga dan nrenjadi peringatan bahrva adanya kelemahan manajernen dilarn
rnemberikan kebijakan tersebur. oreh karena itu untuk rnengatasi kredit yang benrasarar.l

Bank Sentral lndonesia mengeluarkan beberapa kebijakan berupa peraturan_peraturan yang
berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengawasan terhadap mutu kegiatan penyaluran

kredit bank umum.

Salah satu kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai Undang_Undang

No.l0 Tahun 1998 Pasal 8 tentang perbankan adarah bahwa dararn rnemberikan kredit.
Bank Umum wajib mernpunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendaram aras itikad
dan kernampuan serta kesanggupan debitur untuk merunasi hutangnya atau mengembarikan
pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan, serta Bank Umurn wajib rrerririki
dan menerapkan pedonan perkreditan dan pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah, sesuai

dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank lndonesia, Dengan adanya kebiiakan-
kebijakan itu diharapkan agar korekribiriras dapar meningkat sehingga segara kegiatan

perbankan dapat berjalan dengan lancar dan keseharan bank ikut terjalnin.

1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar berakang tersebut diatas, identitikasi masalarrnya adatah sebagai

berikut:

l. Bagaimanakah kebijakan pemberian kredir yang ditetapkan pada bank X Bandung?

2. Bagaimanakah tingkai kolektibilitas kredit pada Bank X Bandung?

3. Bagaimanakah korelasi kebijakan pemberian kredit dalam meningkatkan kolekribilitas

kredit pada Bank X Bandung?

B. LANDSAN TEORI

Perbankan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa

keuangan dan merupakan salah satu sektor penting dalarn rneningkatkan pert.mburran

ekonomi. susilo ( 2000:2) rnenyebutkan bahwa "praktek perbankan sebenarnya sLrdah ada
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sejak zarnan Babylor':ia. \'unani. dan Romawi. Perkernbangan perbankan rnenunjukkan

dinarnika dalarn kehidLrpan ekonom i."

lkatan Akuntan Indonesia t1002:29) dalam PSAK no.3l rnenjelaskan bahwa bank

adalah lembaga lang berperan scbagai perantara keuangan (linunciul inler rcdian) antaru

pihak rang nrcntiliki dana dan pihak rang memerlukan dana sena sebagai lernbaga yang

beriungsi rnernperlancar lalu lintas pernbal'aran'. Falsafah 1'ang nrendasari kegiatan usaha

bank adalah kepercal aan rnas) arakat. hal tersebut tampak dalarn kegiatan pokok bank yang

nrenerima simpanan dari rnaslarakat dalam bentuk giro. tabungan. serta deposito berjangka

dan memberikan kredit kepada pihak lang memerlukan dana.

Keqiatan bisnis bank khususnva penl'aluran kredit kepada rnas),arakat memegang

peranan pcnting bagi kehidupan bank itu sendiri baik di negara manapun di dunia ini.

Sisrranto tl00l:l) nlen\ebutkan bahua rata-ratajumlah hana bank umum di banvak negara

ckonorni maju dan berkernbang rang terkait dalarn kredit rang tersalurkan berkisar antara

60-70 persen.

t,Lrkman tl00l:90) menjelaskan bahrva kebijakan kredit merupakan suatLl dasar

ataLr prinsip ranu di gunakan dalarn rnclakukan penilaian atau perrrohonan kredit.

Kebijakan irupun digambarkan guna mencegah secara dini kernungkinan 'terjadint,a t\,:|"tttlr

raitu kegagalan nasabah dalam memenuhi kerrajibannnra Lrntuk rnelunasi kredit yang di

terirnanra beserta bunga lang sudah di sepakati dan sudah di perjan.jikan bersama".

2.1. Jenis dan Kegiatan Bank

Jenis Bank

Bank dapat digolongkan rrenjadi empat kelompok (Lukrnan 2001:26). yaitLr:

Forrnalitas berdasarkan Undang-Undang No. l0 tahun 1998. kepemilikan, penekanan

kegiatan usaha. dan pernbalaran bunga atau hasil usaha. Berdasarkan Pasal 5 Undang-

Undang No.l0 iahun I998. bank terdiri dari: bank umum dan bank prekreditan rakyat.

Sedangkan berdasarkan kepernilikan. bank terdiri dari: Bank Umum lvlilik Negara. Bank

Urnurn \lilik Daerah. Bank rnilik suasta nasional. Bank milik s\\asta campuran (nasional

dan asing). dan Bank rnilik asing.

Ilcnurut penekanan kegiatan usaha. bahrla bank rerdiri dari: Bank Retail (Retail

B.rr,tr). Bank Korporasi lcorlndta BarLr). Bank Commercial (Connerciul Ban,ts). Bank

Pedesaan lRrrcrl Barlrs). Bank Pembangunan (Developnent Bunks). Dan berdasarkan
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Pernbararan bunga arau pernbagian hasil usaha. rnaka bank dapat dikelornpokkan rnenjadi

Bank Konvensional. dan Bank berdasarkan prrnsip s1.ariah.

Kcgiatan Bank

Berdasarkan pasal 6 Undang-Undang No.l0 rahun I99g dan Lukman (2001j33)

tentang perbankan rnenl'ebutkan usarra-usaha bank umurn. anrara rain: rnenghimpun dana

dari mas'arakat dalarn bentuk sirnpanan berupa giro. deposiro berjangka, sertifikat deposito

dan bentuk lainnya; memberikan kredit; menerbitkan surat pengakuan utang; mernindahkan

uang baik untuk kepentingan sendiri maupun kepentingan nasabah, dan menvediakan

ternpat untuk tnenyimpan barang dan surat berharga.

2.2, Kebijakan Kredit Perbankan

Lukrnan (200r:90) rnenvebutkan "Kebijakan kredit adarah suatu dasar atau prinsip

lang di gunakan dalarn merakukan peniraian atas perrnohonan kredit". Rivai (r99g:34)

merrjelaskan maksud penilaian terrradap penlohonan kredit itu adarah pertarna-tarna untuk
rneletakkan kepercavaan dan kedua untuk menghindari har-har yang ridak di inginkan di
kernudian hari brla ternyatajadi diberikan.

Rivai (1998:34) dan Citnran (2003:6ll) menyeburkan kebijakan umum penyaluran

kredit yang digunakan oleh bank adalah berdasarkan prinsip 5-C. 3_p, dan 3-R, prinsip 5-

C. vaitu: C'horacter (WatakrKepribad ia n), Capital (Modal\, Capacitl) (KemampLlan).
( onditions of Economt (Kondisi Ekonomi), dan C'ollateral (Jarninan/Agunan). prinsip 5_p.

.r,ailu: ParO' (Golongan). Purpose (Tujuan), paynent (Sumber pernbayaran), prriitahilitt;
(Kemampuan memperoleh Iaba), dan proteclion (perlindungan). Sedangkan prinsip 3_R.

yailu: Returns/Returning (Hasil yang dicapai), Repayment (pembayaran Kembali). dan r?ni
heuring abilitt' (Ketnarnpuan untuk menanggung resiko).

Menurut ketentuan Direksi Bank Indonesia No. jll147lKEp/DlR tanggal l2
November 1998 tenrang kuaritas aktiva produktif (kredit) dinirai berdasarkan tiga kriteria

y'aitu berdasarkan prospek usaha, kondisi keuangan dengan penekanan pada arus kas debitur

dan kemampuan membayar. Dengan ketiga kriteria rersebut maka tingkat kelancaran dari

pengembalian kredit dapat dibagi menjadi: lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar.

diragukan, dan macet.
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Table 2.1 menggarnbarkan cadangan penghapusan aktiva produktif khusus untuk

kredit (Ketentuan Bank lndonesia tanggal 29 April 2005). sebagai berikut:

Tabel 2.1

Cadangan Penghapusan Aktiva Produktif
Khusus Kredit Menurut Bank Indonesia

l-inskat Kolektrbilitas Unrur ( Hari ) Persentase

Lancar 0 l

Dalam Perhatian Khusus I -90 )
Kurang Lancar 9l-180 l5
D iragukan I 8 l-170 50

Nlacet > 170 100

Sunrbcr : llxnl \ Ilrndung

Cadangan pcnghapusan aktiva ini rnenjadi pedornan untuk melakukan vritc o/l

bagi krcdit macet. \lengcnai batasan ientang rasio kredit berrrasalah (Non Perfonning

t-oan) Bank Indonesia jugr telah menetapkan setinggi-tingginla sebesar 5 0% (Lirra persen)

dari total krcdir l ang telah disalurkan oleh Bank.

2.J. Jenis-jenis Kre dit

Kasnrir tl00i:76) mengatakan bahua secara umum jenis-jenis kredit yang

disalurkan olch bank kepada masyarakat terdiri dari:

l. Dari scgi kegunaannl a:

a. Kredil lnvcstasi. )aitu kredir 1'ang biasanya di gunakan untuk perluasan usalra atau

rnernhangLrn prol ek baru.

b. Krcdit llodal Kerja. )aitu kredit lang digunakan untuk keperluan rneningkatkan

prod uksi dalam operasionalnl a.

2. Dari segi tLrjLran kredit:

a. Kredit Produktil. 1'aitu kredit 1'ang digunakan untuk peningkatan usaha atau

produksi atau inrestasi untuk menglrasilkan barang ataujasa.

b. Kredit Konsurntif. r'aitu kredit vang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai

secara pribadi.

c. Kredit Perdagangan. raitu kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan.

3. Dari segi jangka rraktu:

a. Kredit Jangka Pendek. yaitu kredit langjangka waktunra kurang dari satu tahun.
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b.

c.

Kredit Janglt l\",lenentah. )aitu kredit vang merniliki jangka rvaktLr berkisar antara

satu tahun sampai dengan tiga tahun.

Kredir Jangka Panjang. vaitu kredit yang memilikijangka waktu di atas tiga tahLrn

atau lima tahLtn dengan tujuan untuk investasijangka panjang

2.{. Kolektibilitas

Sisrvanto (2000:190) menyebutkan bahrva, kolekribiliras adalah...Tingkat

kemungkinan realisasi pembayaran bunga dan pokok oleh debitur." MenurLrt Donlyres

dalam kamus di situs rvwrv.bi,co.id (2001:r2r) bahrva. kolektibilitas adalah keadaan

penrbararan pokok atau angsuran pokok dan bunga kredit oleh nasabah serta tingkat

kernungkinan diterirnanla kernbali dana y-ang ditanamkan dalam surat-surat berllarga atau

penanaman lainnl'a. Kolekribilitas kredit dapar diklasifrkasikan menjadi 5 (lima) kelornpok.

yaitu: kredit lancar. kredit dalam perhatian khusus. kredit kurang lancar, kredit diragukan.

dan kredit macet

Dalarn Lrsaha meningkarkan kolektibilitas. Sisrvanro (2001:195) menyebutkan

beberapa cara 1'aitu rnelalui: rnembentuk cadangan umurn. mernbentuk cadangan khLrsus.

agunan yang dapat diperhitungkan, penilaian agunan rvajib dilakukan., Bank lndonesia

dapat rnelakukan perhitungan kembali atas nilai agunan, ketentuan dalam surat keterangan

yang berlaku juga bagi pihak bank yang berdasarkan prinsip syariah, dan untuk kualitas

aktiva produktif y'ang digolongkan lancar. dalam perharian khusus dan kurang lancar.

Menurut Lukman (2001 :86), ',ada beberapa tindakan penanggLrlangan

pengernbalian kredit yang bennasalah. r,aitu dengan cara:

L Rescheduling. penjadu,alan kerrbali sebagian atau seluruh kewajiban debitur.

2. Reconditioning. usaha bank untuk menyelamatkan kredit yang diberikannva dengan

cara mengubah sebagian atau selunrh kondisi (persyaratan) yang semula bersarna pihak

debitor dan dituangkan dalam perjanjian kredit (pK).

3. Restructuring atau Restru kturisas i, usaha penyelamatan kredit yang terpaksa harus

dilakukan bank dengan cara mengubah kornposisi pembiayaan yang mendasari

pernberian kredit.

4. Kornbinasi antara Restrucruring, rescheduling. reconditioning yakni: Rescheduling dan

Reconditioning; Rescheduling dan Restructuring; Restructuring dan Reconditioning;

atau Rescheduling, Reconditioning, dan Restrucruring sekaligus.
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5. Eksekusi. jalan terakhir adalah bank melakukan eksekusi rnelalLri berbagai cara. antara

lain: rnenrerahkan ke*ajiban kepada BUPN (Badan Urusan Piutang Negara). dan

rnenr erahkan perkara kc pencadilan negeri (perkara perdata).

ANALISA K-ASUS DAN PE}IBAHASAN

{.1 Kcbijakan Pemberian Kredit Pada Bank X Bandung

Bank X Bandung nrenyalurkan kredit kepada maslarakat terdiri dari:

l. Kredit Modal kerja. seperti: Eksploirasi Penanian. Eksploitasi Perindusrrian.

Eksploitasi Perdarangan. Eksploitasi Produksi Non PBTW ( Pengembalian

Bunga Tcpat \\'akru). dan Eksploitasi Jasa Iainnva.

l. Kredit Inrestasi. sepeni: lnVesrasi Pertanian. Investasi Perindustrian. lnvestasi

Perdagangan. In\ estasi jasa lainn)a.

i. Kredit untuk Colongan Bcrpenghasilan Tetap. kredit ini ditujukan untuk para

pegasai neeeri atau s\\asta \ang sudah rnerniliki penghasilan tetap,

Slarat-slarat penrberian krcdit pada Bank X:mengajukan surat permohonan secara

lenulis dengan dilarnpiri data adrninistratif sebagai berikul:

l. Fotocop\ KTP. SINl. atau Surat keterangan lainnra.

L Surat Ijin Usaha dari Depanemen Perdagangan

3. Tanda bukti pernilikan agunan

'1. Tanda bukti pelunasan kredit (urtuk debitur larna)

5. Untuk calon debitur golongan berpenghasilan tetap. berlaku ketentuan

tambahan sebagai berikut :

a. Surat Keputusan Asli pengangkatan pegarrai tetap

b. Asli kanu pesena TASPEN (bagi pegarrai negeri)

c. Daiiar perincian gaji pegarrai atau pensiunan )ang terakhir dan telah

d ilegalisir

d. Rekomendasi dari kepala kantor atau kepala unit kerja pada instansi yang

bersangkutan

c. Surat kursa untuk rnernotong gaji

Kebijakan Persetujuan Kredit

Tahapan dalam kebijakan persetujuan kredit:
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l. Saat pendaliaran

a. Melakukan pendafiaran penrohonan kredit di Kantor Bank X setiap hari/

jarn kerja.

b. Urutan kegiatan 1,ang harus dilaksanakan adalah :

i Merneriksa kelengkapan berkas calon nasabalr baru rnaupun nasabah

lama

z Mclalani pendaftaran kredit dan menjelaskan secara singkat dan

terperinci segala hal yang men)angkut ketenruan kredit kepada calon

pem inj arn.

- lvleminta calon nasabah unruk tnengajukan perkiraan besarnl,a.iLrrnlah

kredir besenajangka uaktu rang dikehendaki. yang ditLrangkan dalarn

forrnulir rnodel 72

l, Merninta calon nasabah untuk mengisi dan rnembubulrkarr cap jernpol

atau tanda tangan pada forrrulir pendaftaran

z I\4engisi formulir tanda terirna bLrkti pernilikan agLrnan vang dibLrar

rangkap dua dalarr rrodel 72a kredit

2 Menviapkan berkas-berkas kredit dalarn satu map

z Mencatat pendaftaran permolronan kredit tersebut pada register Surat

Keterangan Perr:ohonan Kredit (SKPP) dan register nornor induk

peminjarr (model 35CA). selanjutn\a mencarar nomor SKpp dan

nomor indr,rk perninjarn atas natra nasabah tersebut pada rnodel 72

kredit.

Setelah tahapan ini selesai. petugas Bank akan rnenverahkan berkas SKpp tersebut

kepada kepala unit dengan register rnodel 35

2. Setelah pendatiaran

a. Kepala Unit

-Urutan kegialan yang hanrs dilaksanakan oleh kepala unit:

r Menerima berkas pengajuan kredit disertai register CJ5 dari deskman

dan merneriksa kelengkapan isi berkas SKpp. terutarna yang

menyangkut pers),aratan-persyaratan yang diperlukan berikut

kebenaran pengisian formulir dan registernya
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L

Berkas SKPP kredit tersebut diperiksa oleh kepala unit. apakah calon

nasabah tersebut telah sesuai dengan PS (Pasar Sasaran). KRp (Kredit

Resiko rang harus diterima). RPT (Rencana pemasaran Tahuan).
o Metnberikan disposisi pada rnodel 7l atau 7-5 untuk perneriksaan oleh

M antri.

. lvlen)'erahkan kernbali berkas SKpp dan register model 35 kepada

des k nran

Staff/ Deskman

Urutan kegiaran rang harus dilaksanakan oleh deskrnan selanjutnya adalah

sebagai berikut:

i Setelah berkas kembali diterima dari kepala unit, rnaka deskman

segera menliapkan formulir-form ulir pemeriksaan ke ternpat nasabah.

> Mencalat pada rnodel 35 dan register penveralran berkas SKpp pada

rnantri

i Menrerahkan berkas SKPP yang sudah didisposisi kepala unit kepada

mantri dan untuk kredit lama agar disenai dengan berkas kredit yang

lalu dan kartu pelunasan

- Menr-impan sertifrkat, bil.vet deposito jika ada.

c. Mantri

Urutan kegitan yang harus dilaksankan oleh mantri adalah sebagai berikut:

* Mananda tangani model C 35B sebagai sebagai tanda terima berkas

SKPP dari deskman

* Jika berkas SKPP yang diperiksa lebih dari saru, rnaka SKpp rersebur

hendaknra disusun berurutan sesuai dengan rvilavah atau terlpat yang

akan dikunjungi sehingga tidak akan terjadi pemborosan wakru pada

saal on lhe spot.

A nalisis dan evaluasi kredit

Berdasarkan disposisi kepala unit. mantri

lapangan atas SKPP nasabah tersebut, yaitu:

a. Aspek pemeriksaan kredit. Prinsip pemberian kredil melalui prinsip 5-C

y aitu character. capaci4', capital, conditional, dan collateral.
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Penreriksaan terhadap aspek usalra calon nasabah dilokasi usaha nasabah.

Penilaian agunan. Agunan ini merupakan kontra prestasi bagi bank

scbagai irnbal balik jika nasabah bersangklran ridak dapat rnelunasi

kred itnva,

Penetapan tipe dan struktrur kredit melalui pengisian lembar usulan pada

bagian akhir rnodel 70a.70b, atau forrnulir sejenis.

Rekomendasi pemberian kredit. Dibuat oleh pejabat pernrakarsa kredit

)aitu Mantri. Kepala Unit, AMBM (Assisranr Manajer Bisnis Mikro.

Pernberian putusan kredit. Kervajiban nreneliti dan melnastikan bahwa

dokurnen-dokumen 1,ang mendukung pernberian putusan kredit lnasih

berlaku lengkap. sah dan berkekuatan Irukurn

,1.2. Kolektibilitas Kredit Pada Bank X Bandung

Besaran kredit 1'ang disalurkan sejak JanLrari 2006 sarnpai dengan Mei 2006 oleh

bank X baik untuk modal kerja maupun unluk investasi adalah Rp.4.550..159,671 kcpada

587 nasabah (lihat Tabel ,l.l ).

Dalam Table 4.1 rnenunjukkan kornposisi kredit yang diberikan untuk rnodal kerja

menjadi urutan yang kedua yaitu sebesar ll.l0 % dan kredit untuk Colongan

Berpenghasilan Tetap menjadi ururan pertama (79,13 %) bila dilihat dari jumlah dana yang

dikeluarkan. Jumlah kredit rnodal kerja vang disalurkan kepada nasabah baik LrntLrk

penanian. perindusrrian, perdagangan, maupun jasa adalah sebesar Rp.505.228.358.

Tabel 4.1

KO]!IPOSISI KREDIT YANC DIBERIKAN
]\IENURI.JT JENIS KREDIT
Periode: Jenuari- iUci 2006

b.

c.

(l_

e.

No Jenis Kredil
)mina I Persentase (%)

R up iah Rek Rupiah Rek

1 ModalKerja s05,228,358 105 11.10 17.89

Investasi 430,731,446 189 9.47 32.20

3 Golongan Berpenghasilan tetap 3,614,499,867 79.43 49.91

Jumlah 4.550.459.671 587 100.00 100.00

Sumber: BankX Bandung
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KIasii'ikasi kolektibilitas atas kredil yang disalurkan pada periode Januari 2006

sarnpai dengan lvlei 2006 dapat dilihat pada table {.2 berikut.

Tabel {.2
KOLEKTIBILITAS KREDIT YANG DISALURKAN

Periode: Januari - Mei 2006

Jenis Kredit Lancar OPK Kurang Lancar Diragukan Macet

Rupiah Rupiah Rei Rupiah Rupiah Rel Rupiah Rek

Pertanlan 3,731,100 2 0 0 0 0

Penndustnan 23 401,400 2 0 0 0 0

Perdagangan 387 911 435 84 35.491.200 3 6,178,023 3 3 819.000 3 44,696,200 I
Prod Non PBTW 0 0 0 0 0

Jasa 0 0 0 0 0

Jurnlah 415,043,935 88 35 491 200 3 6,178 023 3 3 819 000 3 44,696,200 I
Sunber Bank X Bandung

Dengan dernikian jurnlah kredit bermasalah (Non Perforrning Loan) yang ada

untuk jenis kredit modal kerja di Bank X Bandung sejak Januari sarnpai dengan Mei 2006

adalah sebagai berikut:

- Lancar

- Dalam Perhatian Khusus

- Kurang Lancar

- Diragukan

- Macet

- J urn lah

Rp. 41s.0.13.935.-

Rp. 35.491.200,-

Rp. 6.178.023.-

Rp. 3.819,000.-

Rp. 44.696 200.-

Rp.505.228.3 5 8.-

(88 Reken ing)

(3 Reken ing)

(3 Rekening)

(3 Rekening)

(8 Reken ing)

( 105 Reken ing)

NPL = Rp 6. 178.023,- + Rp.3.819.000.- + Rp,44.696.200.- = Rp 51.693.223,-

RasioNPL- 54 693 223 
x100% = t0.8%

505.228.3 5 8

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh rasio NPL untuk kredit rrodal

kerja di Bank X Bandung sebesar 10,8 7o atau di aras rasio yang ditetapkan oleh Bank

Indonesia yaitu sebesar 5 oZ.
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Dari raber 4.3 di bawah ini dapat dilihar perhitungan korekribiritas kredit yang

dihitung berdasarkan data-data yang tercantum pada tabel 4.J.

Tabet {.3
PERHITUNCAN KOLEKTIBILITAS KREDIT

Januari - Mei 2006

Jenls Kredit Pemberian Kredit
Rencana

Pengsmbalian

tertagih (95%)

3,544,545

Kredit Lancar Kolektibilitas EIfE

Pertanlan 3,731.100 3,731.100 1.05 E
Perindustrian 23,401,400 22,231,330 23,401,400 1.05 E
Perdagangan 478,095,858 454,191.065 387,91 1,435 0.85 TE
Jumlah 505,228,358 479,966,940 415,043,935 0.98 TE
Sumber : Data Diolah

Bank memberikan batas waktu pengembalian kredit selama l2 sampai dengan 24

bulan untuk mencapai target. Diharapkan semua dapat tertagih dengan tepat waktu, Dari
tabel 4.3 didapati bahwa bank rnempunyai rencana pengembarian tertagih atas korektibiritas
kredit, dan bank berharap bahwa pengernbarian kredit rnencapai r00 zo namun bira merihat
ketentuan Bank rndonesia bahrva tingkat NpL sebesar s vo naka 95 % dari totar
pemberian kredit harus sudah dapat ditagih dari rencana pengembarian tertagih daram batas

waktu sampai 24 buran. Merarui taber diatas untuk jenis kredit perdagangan rnerniriki
kolektibilitas kurang dari r yairu 0,85 yang rnerniriki rencana pengembarian kredit sebesar

Rp.454.191.065 namun secara riir hanya renagih sebesar Rp.3 g7.9 r r .435,- dan untuk
kolektibilitas kredit modal kerja merniliki ringkar kolektibilitas sebesar 0,9g atau hanya
mencapai 98 %o saja tingkat pengembaliannnya dari yang direncanakan sebesar Rp.

179.966.940 dan rerragih sebesar Rp. 4 I 5.043.935,-.

Ada beberapa klasifikasi kolektibilitas kredit, sebagai berikut:

l. Lancar (82.15%), dimana selama batas wakru kredit tidak ada tunggakkan.

Jumlah terkoleksi sebesar Rp 415.043.935.- (8g nasabah).

2. Dalam Perhatian Khusus (7.10%), yaitu adanya tunggakan kredit dalarn kurun
waktu 0 - 90 hari sebesar Rp. j5,491.200,- (3 nasabah).

3, Kurang Lancat (l.Zyo), yaitu tunggakan kredit dalam kurun waktu 90 -lg0 hari

dengan jumlah sebesar Rp. 6. t78.023,_ (3 nasabah).

4. Diragukan (0.75%), yaitu kreditnya terrunggak dalam kurun wakru 180 _ 270

hari sebesar Rp.3.819.000,- (3 nasabah).
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5. Macet (8.8%). :aitu pengembalian kreditny'a tertunggak dalatn kurun uaktu

lebih dari 270 hari sebesar Rp. 4,1,696.200.- (8 nasabah ).

Balasan rasio kredir berrnasalah (Non Perlbrrning Loan) kredit rrodal kerja yang

didapati sebesar 10.8 % menunjLrkkan kinerja bank X kurang baik. telapi bila dilihat pada

komposisi pemberian kredil secara keselurLthan maka NPL l ang didapat sebesar I .27 7o dan

rnasih dibauah persentase yang ditetapkan oleh Bank lndonesia.

Berdasarkan perhitungan korelasi didapati bahrra t hitung adalah sebesar 8.81 dan t

tabel sebesar 1.73.1 sehingga t hitung > t tabel (8,81 >l.7i.l). Hal ini rnenun.iukkan adany'a

korelasi lang signifikan. KLIrra distribusinva dapat dilihal pada gambar-l.l

Ga mba r {.1

0 t label 1.734 t irrrung 8,810

Kurva Daerah Penolakan Tes Satu Sisi

Dengan besaran r. 0.901 dan koeflsien determinasi 81.18 7o lnenuniukkan

perubahan dalarn kolektibilitas dapar dipengaruhi oleh perubahan dalarn kebijakan

pernberian kredit.

KESINlPU LAN

Dari penelitian Sang dilakukan pada Bank X Bandung dapat disirnpulkan sebagai

berikut:

L Kebijaksanaan pemberian kredit untuk para nasabah telah dilaksanakan dengan baik

sesuai dengan prosedur lang ditetapkan oleh Bank X BandLrng. Dengan NPL secara

keselLrruhan sebesar 1.27% maka Bank X BandLrng masih dibauah toleransi lang

diberikan oleh Bank Indonesia.

2. Hasil analisa statistik didapat koefisien korelasi r. = 0.901 dan t r,,,,,,,s (8.81) > t ,.brc

(1.73.1) sena koefisien determinasi 81.18% menunjukkan adan\a korelasi )ang klrat
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dan positif. Artinya kebijakan pemberian kredit

kolektibilitas kredir.

berperan dalam rneningkatkan
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